BAB IV
ANALISIS

A. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMPN 16 Semarang pada
Tahun Pelajaran 2009-2010
Dalam bab ini, peneliti akan menganalisisngenai tujuan, metode,
materi, maupun dalam evaluasinya.
1. Tujuan pembelajaran PAI di SMPN 16 Semarang padantgelajaran
2009-2010

Tujuan pembelajaran PAI sebagaimana telafalmirkan pada bab
sebelumnya di mana tujuan pembelajaran di SMPNni6nempunyai
tujuan umum vyaitu menyiapkan peserta didik memahadan
mengamalkan ajaran agama Islam sebagaimana dataen a\l-Qur’an
dan Hadis. Pelaksanaan pembelajaran yang di dasgréida standar
kompetensi dan kompetensi dasar ini dapat mempeaimperencanaan
tujuan yang di harapkan karena data yang terhingalam kompetensi
dasar ini menjadi lebih detail dan terperinci. 8efgerincian tujuan yang
di jabarkan dalam sebuah rencana pembelajaranatkegsosialisasi visi
dan misi sekolah “Unggul dalam Prestasi dan Saxftalam Perilaku®,
secara tidak langsung akan membantu sekolah dalenciptakan iklim
yang kondusif dengan masyarakat.

Dengan adanya kesatuan pemahaman tujuan ini meé@berianfaat
tersendiri bagi guru pembimbing maupun guru matkjg@n dalam
memberikan pelajaran, peserta didik tidak hanybetiali dengan materi
saja akan tetapi mereka juga mendapatkan motivaaland
mengembangkan diri demi mewujudkan tujuan sekadahingga mampu
menjadi teladan dan membawa nama baik sekolah. amfaat yang di
peroleh ini nampaknya masih juga ada kekuranganysify dari tujuan
pembelajaran PAI yang telah ada sangat sulit diptean pada peserta
didik yang pasif. Untuk itu guru PAlI mempunyai wavang dalam

63



64

mengamati perkembangan peserta didik untuk dijadi@atan khusus

yang kemudian di konsultasikan dengan wali kelaskumendapatkan

pelayanan BK secara intens.

. Materi pembelajaran PAI di SMPN 16 Semarang patiantgpelajaran

2009-2010

Materi merupakan hal yang terpenting dalanelaksanaan

pembelajaran PAI karena dengan materi inilah géxld@pat mengetahui
kemampuan peserta didik dan perubahan yang tepgth mereka. Oleh
karena itu materi yang menyangkut Al-Qur'an, Akidakhlak, Figh, dan
Tarikh sangat baik disampaikan pada peserta didilslksnya di kelas VIII
mengingat pada umur ini peserta didik sedang manggberkembangan
kepribadian yang sangat cepat, sehingga matememjadi materi yang
sangat berpengaruh dalam membantu perkembangariapdakk dalam
hal pemahaman akan Al-Qur-an, dan mengontrol timglku mereka
sehari-hari. Adapun pembelajaran PAI di SMPN l1&hehencakup materi
tersebut, akan tetapi ada hal-hal yang perlu dtimkangkan dalam
pemberian materi tersebut adalah:

a. Al-Qur'an: dalam hal ini menerapkan hukum bacagbgalah, lam
danra’. Dalam materi ini peserta didik dikenalkan dendarkum
bacaan dalam Al-Quran, dimana dalam pemberian nmaiedi tuntut
keahlian dari guru PAI, mengingat materi ini menthapeserta didik
dalam memahami sebuah nilai kesungguhan dalam noam&aQur-
an.

b. Akidah: memahami makna iman kepada kitab-kitablAlla

Akidah atau keimanan, dalam Islam merupakakekat yang
meresap ke dalam hati dan akal manusia, bukan selssinboyan
yang diucapkan. Maka barangsiapa yang mengakuydirmuslim,
terlebih dahulu harus tumbuh dalam dirinya keimatehadap Allah

dan segala ketentuannya. Sebagaimana dalam sutdad\hyat 1:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekaip.”
Dalam pembelajaran ini peserta didik tidakya dibekali dengan

uraian materi saja untuk membaca Al-Qur’an, akaaptepemaknaan
dengan nama tuhanmu menjadi penekanan akan kegas@p@nuhnya
peserta didik dalam menempatkan dirinya sebagagoyang beragama
dan meyakini akan ajaran yang di sampaikan dalax@uklan. Dengan
nilai-nilai pengenalan kitab ini peserta didik rnaga diharapkan juga
mampu menanamkan sikap toleransi terhadap orangdim agama
lain.

Dari pentingnya materi Akidah tersebut, tentunyademani tidak
boleh ditinggalkan dalam pembelajaran, dikarenakkidah menjadi
hal terpenting bagi keberlangsungan hidup sebagamnusia yang
mengenal akan Tuhan dan ketentuan yang dibawa-Dg&. sinilah
maka dibutuhkan keyakinan dari peserta didik bakenagan belajar
rajin dan mengamalkan ajaran Allah SWT sesuai yanglis dalam
Al-Qur'an, maka akan menjadikan tertanamnya sikagepa didik
yang baik dan santun.

c. Akhlak: memahami perilakmuhud dantawakkal

Pemberian materi akhlak kepada peserta didik menmauntak
diperlukan, hal ini karena perilaku peserta didi#tagdari dengan latar
belakang yang berbeda-beda mulai gangaruh pergaulan di sekolah,
keluarga, masyarakat, dan pengaruh dari media.

Berkembangnya IPTEK saat ini secara langsiapgt berpengaruh
bagi peserta didik, untuk itu dibutuhkan adanyaematng setidaknya
mampu memberikan gambaran yang ideal dalam bersitap
berperilaku khususnya sebagai seorang peserta. dhkeri akhlak
yang di sampaikan dalam hal ini adalah tentang rhama perilaku
zuhud, dan tawakal di mana peserta didik diharapkaampu
memaknai sikap zuhud sebagai sikap peserta didig geengutamakan

kebutuhan akan ilmu yang baik dan sikap yang bigddam
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menghadapi kehidupan sehari-hari. Menggunakan mazkaologi
dengan bijak dan bagi kebutuhan yang bermanfaatskeagang pelajar.
Selain itu peserta didik dapat memaknai sikap tavakan dalam
memaknai kesulitan-kesulitan pribadi peserta dildigat menyikapinya
dengan lebih terkontrol dan bijak.

d. Figih: mengenal tatacara sholat sunah, memahamiamacacam
sujud, memahami tata cara puasa wajib dan sunamahsmni zakat.
Materi ini sebagai sebuah aplikasi ibadah baginesidik, sehingga
peserta didik akan lebih disiplin dan memanfaatkaaktu mereka
dengan sebaik mungkin. Meskipun pada materi ini SMB Semarang
telah mengaplikasikanya dalam bentuk sholat surthddia sebelum
pembelajaran PAI di sampaikan, akan tetapi setigimlata sosialisasi
bagi mata pelajaran lain yang mendapatkan jam pagnberikan
kesempatan peserta didik yang berkeinginan untulaks@nakanya
meskipun mereka tidak mendapatkan pelajaran PAI.

e. Tarikh: memahami sejarah Nabi Muhammad SAW. Dalaatem ini
pengenalan akan sosok nabi Muhammad sebagai tawatg mulia
dalam kisah hidupnya dan terutama dalam budi pekeemangat
kejujurannya yang juga hal ini harus dimiliki olpkserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari semua materi yang disampaikan di SMP6l 3emarang,
nampaknya ada kekurangan. Oleh karena itu per&umthhkan beberapa
materi seperti menanamkan sikégtigomah dalam melakukan ibadabh.
Artinya ketika melakukan ibadah bukan karena tamutkan materi
pembelajaran atau menjadi suatu yang dipaksakapi ibdah merupakan
kebutuhan, oleh karena itu harus dilakukan demgiaomah.

Mengingat materi yang ada dalam PAI ini menganchetgerapa nilai
yang bisa disimpulkan dengan penanggulangan pediglitadari adanya
sikap pembohong, dengki, sombong, berputus asaalpempemarah,
pendendam, dan pamer, maka pembelajaran yang dggusigan dengan

materi ini mempunyai peran yang sama penting data@mghantarkan
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peserta didik menjadi lebih baik. Dalam hal inig&K menjadi mitra bagi
guru agama dalam pelaksanaan pembelajaran danrppimd@n peserta
didik khususnya guru PAL.

Sebagaimana dalam usaha menjadikan Pendidigama Islam agar
memiliki posisi strategis di sekolah dan menunjaisgmisi sekolah materi
Pendidikan Agama Islam harus menjadi perekat bagermpembelajaran
yang lain melalui integrasi substansi materi Pekdid Agama Islam yang
muatannya harus menyentuh ranah kognitif, afeki#n psikomotorik
peserta didik.

. Metode pembelajaran PAI di SMPN 16 Semarang palantgelajaran
2009-2010

Metode pembelajaran yang digunakan di SMPN 16 Samgaadalah
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Meskiplamikian
penggunaan metode ini tidak menjadi patokan utasterdpembelajaran,
hal ini dikarenakan adanya kelemahan yang ada paitiggunaan metode
ceramah, Tanya jawab dan diskusi terkadang memptitikakejenuhan
bagi peserta didik. Oleh karena itu metode yangoldic dengan
menggunakan metode dengan pendekatan langsung yaibgan
mendekati peserta didik secara psikis dan dilakusacara individual
dengan tujuan untuk mengetahui latar belakang keaga peserta didik,
guru PAI juga akan lebih mudah menerapkan metopgadea peserta didik
sesuai dengan kondisi yang mereka alami secara wsrbhingga kesiapan
secara pribadi akan membantu pencapaian materidisagpaikan.

Metode secara langsung metode ini memang mempehgkiyang
sangat baik di mana adanya sebuah kasus yang digmat PAI
menyebutkan bahwa peserta didik yang tidak bisa lmaem Al-Qur'an
sama sekali, akan diketahui secara lebih bijakmdna ada beberapa
alasan diantaranya latar belakang agama yang lsederthan orang tua,
pergaulan, maupun kemampuan intelektual. Dengadeiatan langsung
sebagaimana sebuah bimbingan konseling, metodakan menciptakan

hubungan yang empati dengan peserta didik. Derigap empati ini pula
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peserta didik merasa tidak sendirian dalam mengigasoalan tentang
keagamaan yang dialaminya, namun ia akan mendapakagetahuan
agama dan pengarahan dari orang yang dirasa taegiatyb.

Pemahaman akan PAI merupakan kebutuhan yaaggat
fundamental, yang akan menghasilkan ketaatan da&ibhadah. Dengan
pendekatan yang memadai secara “individual” merapagerwujudan
rasa kasih sayang dan perhatian bagi peserta didikkipun selama ini
SMPN 16 telah mempunyai 4 guru BK sebagai wadaandahenangani
permasalahan peserta didik akan tetapi seiring epdongan dan
permasalahan yang komplek terhadap kasus peseatia dibutuhkan
adanya peran guru agama yang dirasa sesuai memjaaiguru BK yang
secara khusus dirasa mampu membantu permasalalsantapealidik.
Pilihan guru agama sebagai mitra dalam BK Pribadisebagaimana
perwujudan dari tujuan PAIlI dan BK yang menginginkadanya
keberhasilan peserta didik yang tidak hanya diuttalam penguasaan
materi akan tetapi keberhasilan mereka dalam melagalikap atau
kepribadian yang baik.

Dari berbagai metode pembelajaran PAI yang di terafSMPN 16
Semarang di atas, tentunya masih mengalami kengiita kendala
menurut peneliti adalah bersumber pada guru pdadidmana jika guru
PAI kurang bisa menyampaikan materi dengan pendekéingsung
sebagaimana dalam BK, maka hal ini akan berpengarbadap berhasil
tidaknya pembelajaran PAI ini. Untuk itu diperlakadanya komunikasi
dan pelatihan khusus dengan metode ini terutamaukasi yang sehat
dengan guru BK yang selama ini menggunakan metogebagai metode
pelayanan BK secara langsung.

Penggunaan metode ini setidaknya juga didasariateadanya sistem
kerja yang professional sebagaimana dapat digambadalam sikap
yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan dalam strategi menghadagioralengan

teman seprofesi.
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b. Mempunyai kreatifitas yang tinggi dalam menghadaporak
kepribadian manusia yang berbeda

Komitmen terhadap pekerjaan walaupun sangat sulit

Konsisten pada setiap orang dan berperilaku pamong

Mengembangkan norma kolaborasi

-~ ® 2 o

Saling mendorong dan memberikan bantuan

Melihat sebuah problem adalah masalah bersama

Q@

Meskipun mengalami kendala dan kelemahan &api menurut Ibu
Maryam sebagai guru PAI di SMPN 16 Semarang, ddmurt ke tahun
terdapat perkembangan yang positif di mana bangserpa didik yang
lebih terbuka mengungkapkan permasalahannya, dadak tierkesan
memaksa mereka harus ke guru BK di mana dalam pgadamereka
terkadang guru BK menjadi sosok yang angker daantglengamatan
peserta didik kebanyakan peserta didik yang dakenguru BK adalah
peserta didik yang dinilai nakal. Sebaliknya bagrugPAIl sendiri lbu
Maryam merasa ada sebuah kepuasan tersendiri idea rhenemukan
solusi bagi peserta didik yang mengalami permaaalakepribadian
meskipun ia bukan guru BK. Selain itu peran gurd Rang selama ini
dilakukan sangat membantu kinerja BK meskipun ticekgesampingkan
peran guru pelajaran yang lain.

4. Evaluasi pembelajaran PAI di SMPN 16 Semarang pakan pelajaran
2009-2010

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI MPSl 16
Semarang pada tahun pelajaran 2009-2010 adalahamlepgaluasi
formatif, evaluasi sumatifplacement diagnostik. Selain itu, penggunaan
metode dengan teknik korelasi yaitu ada peran yaositif antara guru
PAI dengan guru BK dengan perilaku sosial keagamdiamana hal ini
diharapkan dapat memberi jalan keluar dari kesuliiagi peserta didik,

untuk kepentingan penelitian, dengan melibatkararpesrang tua dan

! Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakavtisakka Galiza, 2003),
him. 82.
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seseorang untuk mengetahui informasi yang adadaphpeserta didik
memang sangat baik di terapkan untuk menunjang apamn tujuan
pembelajaran.

Tujuan evaluasi Pendidikan Agama Islam sedma terorganisasi
dalam sistem (subjek/ perilaku) pendidikan pengajayaitu guru dan
peserta didik. Hal ini diharapkan untuk mengetgtatensi peserta didik,
dan memberikan motivasi kepada peserta didik agerakkfitas,
mengadakan seleksi pada berbagai keperluan, unte@knberikan
bimbingan konseling yang sesuai pada masing-masmgdjvidu,
mengetahui daya dan hasil guna, dan untuk mengeatadtode mengajar
yang sesuai, serta sistem pengajaran. Evaluaseimdaknya mendapatkan
dukungan dan peran aktif dari berbagai elemen bakolah, maupun

masyarakat, dan khususnya orang tua.

B. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pribadi di SMPN 16 Semarang pada

Tahun Pelajaran 2009-2010

Peserta didik SMP adalah peserta didik ydegada dalam tahap
perkembangan akhir kanak-kanak dan mulai mengimaka remaja, mereka
umumnya berusia antara 12/13-14/15 tahun. Padgpsetiap perkembangan,
individu memiliki tugas-tugas perkembangan yangubadiselesaikan dan
dipelajari. Pada prinsipnya keberhasilan perkeméanigi apabila peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan dinamis a@gp keadaan
perkembangan fisik dan psikisnya. Memiliki sikapnui@a secara emosional
dan social ekonomi, memiliki pola hubungan yangkb@d&ngan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Mempunyai prestasi bej@ag baik dan dapat
mengembangkan karirnya.Dalam hal ini peneliti akan menganalisis
pelaksanaan BK pribadi di SMPN 16 Semarang meliputi
1. Tujuan bimbingan konseling pribadi di SMPN 16 Seamgr pada tahun

pelajaran 2009-2010

2 DEPDIKNAS. DIRJEN. Pendidikan Dasar dan Menengaigdoman Pelaksanaan Pelayanan
Bimbingan Konseling(Jakarta: DEPDIKNAS, 2004), him. 1-2.
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Bimbingan konseling pribadi di SMPN 16 Seamg, mempunyai
tujuan sebagaimana yang telah di sampaikan Ibuamalsisebagai salah
satu guru BK kelas VIII di SMPN 16 Semarang padh babelumnya.
Secara umum tujuan ini tergambarkan dalam visi oesi SMPN 16
Semarang yaitu unggul dalam prestasi dan santamdpérilaku. Dalam
mencapai tujuan ini secara khusus proses belajagajee menjadi media
dalam terwujudnya perkembangan peserta didik sgangi di harapkan.

Dalam mencapai tujuan secara optimal, hendaknysedus yang ada
dalam pembelajaran direncanakan secara matangamentgraksi yang
sesuai prosedur, atau langkah-langkah yang sistedsat relevar.

2. Materi bimbingan konseling pribadi di SMPN 16 Seamgy pada tahun
pelajaran 2009-2010

Materi sebagai isi sebuah layanan disesuaikan demgaan dan
sasaran layanan, serta karakteristik perkembangsaerta didik dalam
aspek pribadi-sosial, belajar dan karir, selairmateri ini juga disesuaikan
dengan tingkatan kelas peserta didik. Dengan materselain peserta
didik mendapatkan pengetahuan diharapkan pesedi pgiga mampu
dalam memahami lebih lanjut kepribadian merekampsalahan yang
dihadapi, dan solusi yang sesuai dengan permasatatszbut.

Sebagaimana materi BK yang telah di sampaikialam bab
sebelumnya, materi BK di SMPN 16 telah disesuademyan materi yang
ada dalam KTSP. Meski demikian, menurut Bpk. Be@¢05/2010),
materi ini dirasakan masih mengalami kekuranganmnana penanaman
nilai-nilai moral dan kepribadian tidak cukup dalaatu atau dua Kali
pertemuan saja, karena hal ini sangat berpengamdh perkembangan
peserta didik pada kesehariannya. Untuk itu pada pelajaran lain yang
dirasa sesuai adalah pada pelajaran PAI di mangapmh ini dirasa
mempunyai kesesuaian tujuan materi yang sangat ukand dalam

pencapaian keberhasilan pembelajaran. Untuk itdukekerjasama yang

% Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan ZaStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 40.
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ideal antara guru BK dan PAI dalam pengelolaan mgaran menjadi
salah satu langkah interaksi yang sehat. Meski &ga jbersinggungan
dengan pelajaran lain secara tidak langsung datagemnya, akan tetapi
bentuk misi yang berbeda dalam pencapaian kompeyensguru mata
pelajaran selain PAI dan BK, bersifat mengingatkiam memberikan
penanaman nilai sesuai kebutuhan karena mempertgkaa keterbatasan
ruang dan waktu bagi tercapainya pembelajaran ydisgmpaikan itu
sendiri.

. Metode bimbingan konseling pribadi di SMPN 16 Seangrpada tahun
pelajaran 2009-2010

Metode sebagai langkah awal yang sangapehgaruh dalam
mencapai keberhasilan dan memberikan tindakan pagerta didik,
menjadi pembelajaran juga bagi guru pembimbing. gaan melihat
berbagai pengalaman dalam menghadapi berbagaiapergoeserta didik,
tentunya dibutuhkan rumusan metode yang terardimgga kekurangan
yang pernah dialami menjadi kritikan dan masukangyherarti dalam
merumuskan metode baru yang lebih efektif. Metodagydigunakan
dalam bimbingan Konseling pribadi di SMPN 16 Semgraenggunakan
tahapan-tahapan yang saling berkaitan. Metode étaloi pendekatan dan
pembinaan yang telah terencana dengan baik.

Dalam menggunakan metode-metode ini gurtSB#N 16 semarang
mendapatkan dukungan dari berbagai pihak sebagaimedapat
digambarkan pada bagan di bab sebelumnya. Dentms dari masing-
masing pihak dapat di tarik kesimpulan bahwasarara rdasing-masing
perangkat mempunyai fungsi yang sangat penting:yait
a. Kepala sekolah: penanggungjawab pelaksanaan tBknhis sekolah
b. Koordinator BK guru pembimbing: pelaksana utamangya

menkoordinir semua kegiatan yang terkait dengardBs€kolah
c. Guru mata pelajaran: pelatih dan pelaksana peragaan pelatihan

sekaligus memberikan informasi tentang peserta kdidntuk

kepentingan BK. Guru PAI dalam hal ini mempunayiapetersendiri
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sebagai mitra BK khususnya dalam proses pembaeatajatan
pendampingan keagamaan.

d. Wali kelas/guru pembina: guru yang selain membarp&ajaran juga
mengelola status kelas peserta didik tertentu ukeplentingan BK

e. Peserta didik: peserta didik yang berhak menerireag@aran,
latihan, dan pelayanan BK

f. Tata usaha: pembantu kepala sekolah dalam hal atragi sekolah,
dan membantu admisistrasi BK

g. Komite sekolah: badan mandiri yang mewakili pperaarta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, penaeratdan
efisiensi pendidikan di satuan pendidikan.

Dalam menerapkan sebuah metode guru PAI setidakreldnat
tiga permasalahan pokok yang berhubungan dengakembangan
kepribadian peserta didik baik dalam pemahaman epaskngan
kepribadian, struktur perkembangan kepribadianrdahhat karakteristik
masyarakat secara umum yang berpengaruh padbtasaperkembangan
kepribadian peserta didik.

Three major problems which are relevant to persiyndévelopment
remain to be discussed. First we must amplify cwteustanding of
the relative stability of personality developmeBecond we need to
discuss personality development and structure fiteemview point of
the person him self. Third, we need to explore thpeneral
characteristics of the socialization process ag timluence the
consistency and stability of personality developtien
4. Evaluasi bimbingan konseling pribadi di SMPN 16 &esang pada tahun
pelajaran 2009-2010
Evaluasi adalah cara yang ditempuh oleh pembimhintuk
membandingkan hasil yang telah dicapai dengan rnujpalayanan
Bimbingan Konseling. Dalam evaluasi BK pada umumngsaaluasi
didasarkan pada perubahan pemahaman, sikap, déakypgreserta didik

setelah memperoleh pelayanan BK, sedangkan persguasateri tidak

* Frederick J. Mc. DonaldEducational PsychologySan Francisco: San Francisco Overseas
Publication, 1959), him. 446.
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menjadi penilaian. Hal inilah yang membedakan eaal8K di SMPN 16
Semarang di mana penguasaan materi keagamaan nteljgeng dinilai
dalam evaluasi. Menyikapi hal ini, Ibu Musianah gemgkapkan
(12/05/2010) ada beberapa hal yang menjadi alzsan:

a. Adanya visi dan misi sekolah yang menekankan kelsden peserta
didik tidak hanya unggul dalam prestasi belajargyarencakup semua
mata pelajaran akan tetapi unggul pula dalam sikap@ salah satu
komponen ini di nilai dari catatan kepribadian peselidik dan nilai
agama yang ia peroleh.

b. Pendidikan agama sebagai pendidikan yang tidak ehéeyorientasi
pada pencapaian materi keagamaan akan tetapi jugacakup
keberhasilan sikap sebagai orang yang beragamandanunjung
tinggi etika. Adanya tantangan bagi sekolah, yaeglkipun SMPN 16
Semarang bukan sekolah agama, akan tetapi ada tasiien
teraplikasinya ajaran agama secara benar dalartakpersehari-hari.
Sebagaimana evaluasi yang di lakukan SMPN 16 Segatangan
layseg (layanan segera), laypen (layanan jangkdgb@ndan layjang
(layanan jangka panjang), dalam evaluasi ini sktiga selain program
yang dijalankan, ada hal-hal yang seharusnya mieagutk penilaian
yaitu:

1) Pelayanan bimbingan konseling ini apakah mendapgbkahatian
juga oleh orang tua, mengingat nantinya pesertik chlan di
kembalikan kepada orang tua dan masyarakat.

2) Kesiapan sekolah menghadapi kebijakan baru dariepetah
terhadap kurikulum sekolah, yang mana berubahnygktum
tentunya tidak diharapkan akan menciptakan kelema@sendiri
bagi guru pembimbing dalam menyikapi kebijakan idanya
kesadaran orientasi terhadap peserta didik adahtydng lebih
penting mengingat pembelajaran yang sadar akarmartuadalah
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebpgsat

perhatian .
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C. Koneksitas Pembelajaran PAI dengan Bimbingan Konseling Pribadi
pada Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 16 Semarang pada Tahun
Pelajaran 2009-2010.

Pelaksanaan pembelajaran PAI sebagaimangelgman di atas,
mempunyai peran yang penting tidak hanya dalam apsnckeberhasilan
peserta didik dalam penguasaan materi PAI akarpitateasalah yang
berhubungan dengan pribadi peserta didik dapat apatklan penanganan,
hal ini tidak terlepas adanya pendekatan yang akiak guru PAI dalam hal
tujuan, materi, metode, dan evaluasinya dengaaliterya relasi dengan guru
BK dalam pelaksanaan Bimbingan dan konseling beggrga didik, meskipun
dalam hal ini guru PAI diberi wewenang hanya dalamah bimbingan dan
konseling keagamaan.

Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI yang mkarbperanya
dalam membantu BK menyelesaikan permasalahan keagapnibadi peserta
didik. Sebagai sebuah usaha yang sangat berat duagi PAlI dalam
merumuskan sebuah pembelajaran yang lebih fleksiklaksanaan
pembelajaran BK pribadi di SMPN 16, khususnya malajuan, materi,
metode, dan evaluasinya yang dalam hal ini jugaggemakan pendekatan
dengan pembelajaran PAIl, menjadi sebuah alasan atia npermasalahan
keagamaan peserta didik sangat kompleks dan mdmerhenanganan pada
ahlinya. Penanganan ini bukan tidak mempunyai alakamana guru BK
bukan hanya dituntut dalam mendampingi pesert&k didiam memberikan
pelayanan bimbingan saja akan tetapi pemecahanlahagaibadi yang
bermacam-macam,tentunya menjadi kelemahan BK,amaitpermaslahan
yang berhubungan dengan bidang agama sedangkam agdmtuhkan tidak
hanya materi akan tetapi pelaksanaan sebagai ibgatady mutlak harus di
tanamkan kepada peserta didik, hal ini tidak hamgderi BK Pribadi saja
yang dibutuhkan akan tetapi penguasaan materi agagaalitekankan, untuk
menjaga dan mempermudah kinerja inilah yang kemudhanjadi strategi
guru BK menggunakan peran guru PAI dalam membangrjanya.
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Dari berbagai alasan tersebut, koneksitas pembatajRAl dan BK
pribadi ini memunculkan sebuah tujuan, materi, metaan evaluasi dengan
format yang berbeda, dan tentunya menjadi sebuidlampiyang harus dijalani
setiap guru untuk membuat rumusan strategi barug ymrbaik bagi
perkembangan peserta didiknya.

Tujuan dari pembelajaran PAI di SMPN 16 Sexng adalah menyiapkan
peserta didik yang memahami diri, mampu menghaipatgga mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkararajagama Islam dari
sumber utamanya Al-Quran dan Hadis. Tujuan ini kdian di jabarkan
dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar pegarae, yang meliputi
beberapa aspek yaitu: Al-Qur'an, Akidah, AkhlakgiRj dan Tarikh. Dalam
tujuan PAI ini sebagaimana dalam tujuan yang juggini di capai dalam
pembelajaran BK pribadi khususnya yaitu mengingingaserta didik dalam
memahami kemampuan dan kelemahannya secara pidradiagaimana cara
mengembangkannya, sehingga nantinya peserta daplatdmencerminkan
dan mengamalkan akhlak yang mulia dengan ilmu ya@gka kuasai.

Koneksitas pembelajaran PAI dengan bimbingan kongetibadi dalam
hal materi pada peserta didik kelas VIII di SMPN Sémarang pada tahun
pelajaran 2009-2010 adalah materi pada PAI tentaegahami bacaan Al-
Qur'an, tentang sikap atau perilaku terpuji, meroggai kitab-kitab Allah
SWT, serta tentang kisah keteladanan Nabi Muham®#ad/. Materi-materi
ini memberikan pengertian yang sangat mendukungyatemmateri yang
disampaikan dalam BK yaitu tentang memahami dicasse potensi, secara
fisik, cara menyikapi keluarga dan bergaul dengagklingn sosial. Meskipun
tidak sama dalam materi secara penuh akan tetaf@rimai mempunyai
kesamaan misi pembelajaran, di mana materi Bimbinganseling dapat
dikaitkan dengan keteladanan Nabi Muhammad sebssjaiah figur yang
dapat menjadi teladan baik dalam memahami fisiknbgtara bermasyarakat,
dan berakhlakul karimah. Pembelajaran sebagai @aremberikan materi
peserta didik selayaknya di dasarkan dengan etikavsanya etika dan ilmu

itu tidak bisa di pisahkan. Begitu pula dalam mernklam pembelajaran
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kepada peserta didik baik dalam BK maupun PAI balwga manusia yang

berilmu harus dilandasi dengan etika atau akhlakialaan penanaman etika
dalam ilmu yang di berikan akan menciptakan (mauseserta didik yang

angkuh dan perusak.

Dengan adanya sebuah koneksitas pembelajarantidalsgya menjadi
sebuah usaha bagi guru dalam memberikan iimunyadadam ruang lingkup
BK maupun PAI agar ilmu itu bermanfaat dimana ilntu mampu
menciptakan perubahan yang baik bagi peserta didilam ilmu dan
akhlaknya. Selain itu, sebuah penyelesaian akamgsalah pada peserta
didik hhendaknya di dasari sebuah nilai kejujuran tujan baik dan bukan
sebuah hawa nafsu untuk menjerumuskan atau mefikgak peserta didik.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’'minuun ag/t

(6 J=l N KRNV PAR AP E A maF 2w e0
N 2ROV OX A @ 2L F2 Prgei g JH [7Eem (B8]

N800 OVIT Do S-00 0FOCSAVEO00 W 3
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&HMHO>DWEOD0Y 20 OO0 T[OK D& Vpeo
G GD D

Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu merpéati binasalah
langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalam8ghenarnya kami
Telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (AdrQumereka
tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.

Pembelajaran PAI dan BK adalah sebuah pembelaggagan materi-
materi, di mana dalam penyampainya pembelajaramémyampaikan sebuah
informasi dengan metode ceramah, dalam PAI juggatetanya jawab yang
mana metode ini dilakukan dalam BK dalam mendapaebuah jawaban
atau informasi tentang kepribadian peserta dididai§ itu mediasi adalah

metode yang digunakan di SMPN 16 Semarang baikhd&lal maupun BK

> M. Ramli, dkk., Memahami Konsep Dasar IslaBemarang: UPT MKU UNNES, 2004 ), Cet.
2, him. 202.
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meskipun dalam PAI hal ini sangat jarang di lakulsliediasi adalah salah
satu cara mengumpulkan informasi berkenaan dengaerta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya. Hakemmudian menjadi
cacatan khusus baik bagi guru BK maupun PAI. Ketidtdapat hal-hal yang
menyimpang, di mana perilaku ini di ketahui olemg&Al terlebih dahulu
maupun guru BK dahulu, untuk kemudian dilakukantgeuan secara
individual oleh guru BK ataupun guru PAI di manasks ini dirasa perlu
mendapatkan penanganan.

Evaluasi dalam pembelajaran PAI adalah sebsgbuah proses yang
harus dilewati dalam Pendidikan Agama Islam, sebegea untuk melihat
keberhasilan dan hal-hal lain yang perlu dibenablad pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam, hal ini juga diperlukanadalbimbingan konseling
pribadi, baik pada peserta didik, mengenai prosambgelajaran, maupun
hasilnya, sehingga tujuan dari pembelajaran d&b#t maksimal.

Dalam evaluasi PAI di SMPN 16 dengan evaldasmatif, evaluasi
sumatif, placement diagnostic Yang mana tahapan-tahapan ini kemudian
akan menjadikan penilaian tersendiri bagi peseid& dentang penguasaan
materi yang diajarkan, sedangkan dalam BK sisteatuagi yang digunakan
adalah layanan segera dengan mengambil penilaiaa kela peserta didik
mendapatkan pembelajaran. Layanan jangka pendelgade mengambil
penilaian berdasarkan kasus tertentu peserta dydikg membutuhkan
pendampingan sesuai dengan kasus yang di hadd@dprmpeserta didik.
Kemudian layanan jangka panjang yaitu layanan dengangambil penilaian
atau kesimpulan setelah melalui waktu panjang dedgiasarkan pada data-
data yang di peroleh dari awal peserta didik dintardi sekolah.

Meskipun dalam pembelajaran PAI maupun dalam BKagli di SMPN
16 Semarang pengambilan penilaian dapat diambigjatelata hasil analisa
tentang materi yang peserta didik kuasai di kelas,bagaimana pengaruhnya
dalam kehidupan di sekolah dapat menjadi bukti walgmerubahan yang
signifikan terhadap peserta didik, hendaknya patlag evaluasi peran orang

tua sebagai pendamping peserta didik juga mengtingbangan. Peran aktif
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guru PAI dan BK di sekolah meski memberikan pengarada peserta didik
menjadi lebih baik di sekolah, hal ini akan berbpdayikapan oleh orang tua
yang mempunyai kesempatan lebih di rumah dengaertpeslidik. Oleh
karena itu, relasi antara guru PAIl dengan pembalay@ dan BK pribadi
setidaknya menjadi relasi pula dengan sistim asahgtua terhadap peserta
didik dalam hal ini orang tua menjadi kontroler Hiar sekolah dan
memberikan informasi tentang perkembangan anakkaegelain itu orang
tua dalam melakukan pendampingan di rumah hendakngaanamkan
kebiasaant&'wid) yang baik, sehingga antara metode yang di tanandka
sekolah dapat berimbang dengan metode orang tuaumiah dalam
mendampingi peserta didik.

Dari berbagai hal yang menjadi koneksitas pembeiaj#Al dan BK
pribadi pada uraian tersebut, dapat di tarik selgaehbaran bahwasanya guru
dalam menyampaikan sebuah pembelajaran di tun&uyadsebuah kejujuran
dan pengamatan secara menyeluruh tentang yangkdiajeDengan adanya
sebuah kejujuran adanya titik lemah seorang gurlanmdamenghadapi
permasalahan peserta didik dengan melakukan sebnatode yang
melibatkan peran guru lain menjadi sebuah solustukunmenjdikan
pembelajaran tersebut dapat tersampaikan lebitktiffepada peserta didik.
Selain itu, tersedianya sarana dan prasarana ykndagat menjadi penunjang
terlaksananya kenyamanan peserta didik dalam mainggembelajaran.
Setidaknya bimbingan dan proses belajar tidak sddalada di dalam kelas.
Mengingat di SMPN 16 Semarang terdapat mushola, dah perpustakaan.

Sebagaimana manusia pada umumnya, seorang gurumBépun BK
adalah sebuah gambaran manusia sebdgdifah di bumi, dimana sebuah
nilai-nilai kebenaran dan kemulian menjadi prigitaitama. Dengan
kemampuan dan profesi yang mereka emban, setidakrgrgadi sebuah
penyikapan bahwasanya dalam mencapai sebuah ksitenmhpembelajaran

seorang guru dapat melakukan berbagai langkahna¢tade selama itu tidak
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keluar dari nilai sebuah pembelajaran dan dengatususaha yang di sertai
dengan keyakinan akan banyak memberikan nilai kabéi

® Muhyiddin Abi Zakariyya Yahya bin Syarif an-NawawiyyadussholikhinlJeddah: Al-
Kharomain, t.t), him. 52.



